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Abstrak 

 Pemanfaatan teknologi informasi di bidang pendidikan kini menjadi prioritas utama dalam 

pengelolaan kegiatan akademik dan penunjang. Yayasan Pendidikan Tri Putra Persada Horizon, 

yang mengelola dua sekolah menengah, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan dan Sekolah Tinggi 

Manajemen Komputer dan Informasi, bertujuan untuk menantang keseimbangan antara strategi 

bisnis dan teknologi informasi.informasi dan cara untuk mengintegrasikan dan mewakili semua 

aspek bisnis. . dalam sebuah sistem informasi. Enterprise Architecture Framework, salah satu 

TOGAF ADM, diperlukan untuk mendefinisikan strategi bisnis dan manajemen TI yang 

digunakan di Yayasan Pendidikan Tri Putra Persada Horizon. Desain arsitektur perusahaan dan 

TOGAF ADM meliputi arsitektur visi yang mendefinisikan visi perusahaan atau agensi, 

arsitektur perusahaan yang dipetakan sebagai analisis rantai nilai, arsitektur sistem informasi 

arsitektur dengan arsitektur data dan arsitektur aplikasi, teknologi canggih. Arsitektur. Penelitian 

ini menghasilkan rancangan perancangan arsitektur enterprise yang terdiri dari karya berupa 

katalog, matriks dan diagram berdasarkan tahapan-tahapan TOGAF ADM. Hasil dari 

Perancangan Arsitektur Perusahaan adalah usulan sistem informasi dan arsitektur teknologi yang 

terintegrasi. Perancangan tersebut diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas 

kerja dan memperlancar pencapaian tujuan bisnis Organisasi Pendidikan Cakrawala Tri Putra 

Persada. 

Kata kunci: teknologi informasi; Arsitektur Perusahaan; TOGAF ADM  

 

Latar Belakang 

Lembaga Pendidikan Tri Putra Persada Cakrawala adalah lembaga yang mengatur dua 

perguruan tinggi, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) dan Sekolah Tinggi Manajemen 

Informasi dan Komputer Kharisma Karawang (STMIK). STIK berlatar belakang kesehatan, 

sedangkan STMIK berlatar belakang teknologi informasi. Kebijakan yang ditempuh Yayasan 

Pendidikan Tri Putra Persada Cakrawala adalah mengintegrasikan proses bisnis kedua SMA di 

bawah payungnya. Tujuan dari kebijakan tersebut adalah untuk mendukung terwujudnya visi, misi 

dan kebutuhan LSM, dan tujuan STMİK adalah untuk meningkatkan pelayanan publik. Tata kelola 

TI yang baik menjadi prioritas utama untuk mendukung kinerja pelayanan publik [1]. Pentingnya 

informasi digital, seperti hubungan antara organisasi dan publik, tidak lepas dari kebutuhan akan 

pelayanan yang maksimal [7]. Untuk merepresentasikan proses bisnis kedua perguruan tinggi 

tersebut dan Yayasan Pendidikan Tri Putra Persada Cakrawala, diperlukan suatu sistem informasi 

yang dapat mengintegrasikan data administrasi ke seluruh bagian perguruan tinggi tersebut, yaitu 

jurusan pendidikan tinggi. Sistem informasi adalah kombinasi dari prosedur bisnis, informasi, 

orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam suatu organisasi 

[2]. Untuk integrasi TI antara kedua universitas, diperlukan arsitektur enterprise yang dapat 

menjadi acuan pada saat implementasi.  

Arsitektur perusahaan biasanya terdiri dari model, dokumen dan komponen, kerangka kerja, 

objek, dll yang mencerminkan arsitektur secara keseluruhan. didefinisikan sebagai barang yang 

dapat digunakan kembali seperti [4]. Kerangka kerja dalam arsitektur perusahaan dapat digunakan 

untuk mengelola sistem informasi yang kompleks dan menyelaraskan proses bisnis dengan 

teknologi informasi yang diinvestasikan [5]. Dalam pemodelan arsitektur enterprise, ada beberapa 

metodologi yang dapat digunakan, salah satunya adalah Framework TOGAF. TOGAF atau Open 

Group Architecture Framework adalah Enterprise Architecture Framework [3] yang menyediakan 

pendekatan holistik untuk desain arsitektur informasi, perencanaan, implementasi, dan manajemen. 



TOGAF ADM dipilih sebagai TOGAF ADM karena TOGAF ADM merupakan pendekatan yang 

dapat beradaptasi dengan segala perubahan dan kebutuhan dalam proses perencanaan. Metode ini 

juga dapat digunakan sebagai panduan atau alat bantu untuk merencanakan, merancang, 

mengembangkan dan mengimplementasikan arsitektur sistem informasi untuk organisasi [6].  

Penelitian sebelumnya menggunakan Enterprise Architecture Design Using TOGAF di ABC 

University yang dipimpin oleh Lestari Retnawati [8] berfokus pada desain Plans untuk 

mendapatkan gambaran tentang strategi dan perkembangan ICT di dunia.   

 http://dx.doi.org/10.33096/ilkom.v13i2.847.155-162  
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Pendidikan. Kajian lainnya adalah implementasi model Open Group Architecture Framework for 

Enterprise Architecture Design (TOGAF) di STMIK Widya Pratama Pekalongan yang dipimpin 

oleh Rusli dkk. [9], dengan tujuan untuk mendapatkan universitas yang good governance. Kajian 

perencanaan arsitektur terapan di Universitas Lampung dengan menggunakan Zachman 

Framework dikembangkan oleh Novianti et al. [10] bertujuan untuk mengetahui kebenaran 

perubahan  

kebutuhan aplikasi, dimana hal tersebut menjadi hal utama yang harus dikoreksi secara langsung 

di setiap unit bisnis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat suatu desain arsitektur 

enterprise dengan membangun kerangka bisnis menggunakan metodologi TOGAF ADM, dimulai 

dari perumusan masalah dan membuat desain arsitektur Arsitektur sistem informasi meliputi 

arsitektur data, arsitektur aplikasi, arsitektur informasi, dan arsitektur teknologi. Rancangan 

arsitektur perusahaan ini kemudian dijadikan acuan antara STMIK dan STIkes Kharisma 

Karawang dalam pengembangan sistem informasi terintegrasi.  

 

Tinjauan Pustaka 

A. Arsitektur Arsitektur  

adalah hubungan kerja terstruktur dari suatu sistem yang terdiri dari perangkat keras, 

perangkat lunak, dan jaringan [11]. Arsitektur juga dikenal sebagai fondasi sistem organisasi 

dengan aturan desain dan evaluasi yang menghubungkan komponen-komponen dalam lingkungan 

sistem. Hal ini didefinisikan sebagai arsitektur dan diskusi sistem informasi skala perusahaan, 

struktur komponen, hubungan timbal balik di antara mereka, dan prinsip-prinsip dan pedoman 

untuk desain dan pengembangan sistem informasi, mengembangkannya dari waktu ke waktu [12]. 

Pengertian ini berarti bahwa arsitektur pada dasarnya adalah gambaran suatu 

perusahaan/organisasi/struktur perusahaan yang terdiri dari berbagai komponen pendukung dan 

hubungan antar komponen tersebut.  

B. Enterprise Architecture Enterprise Architecture  

adalah kerangka kerja atau blueprint yang berfungsi sebagai acuan bagi organisasi untuk 

mencapai tujuan bisnis saat ini dan masa depan. Cara untuk mencapai tujuan bisnis tersebut adalah 

dengan melihat kunci sukses bisnis, pengetahuan, praktik dan tata kelola teknologi serta 

dampaknya terhadap fungsi bisnis. Masing-masing strategi ini adalah area arsitektur yang berbeda, 

dan fungsi Enterprise Architecture adalah pengikat untuk mengintegrasikan masing-masing ke 

dalam kerangka kerja yang konsisten, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.  



 
Gambar 1. Hubungan Arsitektur dan EA [13]  

C. TOGAF ADM  

TOGAF ADM, memungkinkan perusahaan mendefinisikan kebutuhan bisnis dan 

membangun arsitektur spesifik untuk memenuhi kebutuhan itu. seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 2, adalah metode yang nyaman dan andal untuk meningkatkan arsitektur TI 

perusahaan dan mengkondisikan kasus bisnis. TOGAF ADM mengambil langkah-langkah 

yang diperlukan dalam membangun arsitektur enterprise [14].  

 
Gambar 2. Kerangka ADM TOGAF [14] 
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2. 2. Visi Arsitektural: Ini adalah tahap pertama dari proses menyadari pentingnya arsitektur 

organisasi dalam mencapai tujuan bisnis yang dibangun ke dalam kerangka arsitektur 

pengembangan arsitektur.  

3. Arsitektur Bisnis: Langkah ini digunakan untuk memperluas tujuan dan definisi dari 

arsitektur bisnis yang ada dan kemudian dikembangkan berdasarkan analisis kondisi saat 

ini. 4. Arsitektur sistem informasi: Tahap ini memprioritaskan pengembangan arsitektur 

sistem informasi.  

5. Arsitektur Teknologi : Tahapan yang digunakan untuk membuat rancangan arsitektur 

teknologi yang diusulkan dengan mempertimbangkan semua proses dalam memilih 

teknologi yang dibutuhkan.  

D. Metodologi Penelitian  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.  



Studi dokumen Tinjauan pustaka yang memberikan gambaran pemilihan arsitektur 

kerangka kerja yang sesuai akan dilakukan dalam organisasi.  

2. Evaluasi Evaluasi  

terdiri dari dua kegiatan yaitu observasi dan wawancara. Pengamatan berusaha untuk 

menyaksikan langsung kondisi situs seperti yang diterapkan pada arsitektur organisasi. 

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari para pelaku dan pemangku 

kepentingan yang terlibat dalam proses bisnis. 3. 3. Pemodelan TOGAF ADM Kami 

memodelkanADM yang  

TOGAFdihasilkan pada tahapan yang telah ditentukan.  

Hasil dan Pembahasan 

Lembaga Pendidikan Triputra Persada Horizon telah mengadopsi teknologi informasi 

dalam menjalankan proses bisnisnya, yang dituangkan dalam pernyataan VISI dan MISI, sebagai 

komitmen untuk menjadi universitas yang berkualitas. Untuk itu diperlukan struktur perusahaan, 

strategi dan rencana bisnis yang berkembang dengan baik sejalan dengan perkembangan lembaga 

pendidikan untuk memaksimalkan realisasi VISI dan MISI. TOGAF ADM digunakan sebagai 

metode untuk memodelkan arsitektur yang ada di lingkungan proses bisnis Yayasan Pendidikan 

Horizon di Triputra Persada. Tahapan-tahapan dalam TOGAF ADM meliputi:  

A. Pendahuluan: Kerangka dan Prinsip  

Tahap ini menjelaskan perlunya penetapan visi, misi dan tujuan yang dilaksanakan oleh 

Yayasan Pendidikan Cakrawala Triputra Persada, yang terbagi menjadi STMIK dan STIKEs 

Kharisma. caravan  

Visi dan misi :  

STMIK Kharisma Karawang1. Visi STMIK Kharisma Karawang adalah menjadi SMA 

profesional berbasis teknologi informasi dan multimedia berbasis open source pada tahun 

2020.  

Untuk mewujudkan visinya, STIMIK Kharisma Karawang mengemban misi sebagai berikut: a. 

Penerapan Tri Fa Perguruan Tinggi Penunjang Teknologi Informasi untuk meraih gelar yang 

lebih tinggi.  

B. Menciptakan suasana akademik yang mendukung bagi terselenggaranya proses 

pembelajaran, pembelajaran dan penelitian secara efektif dan efisien bagi lulusan unggulan 

di bidang teknologi informasi. C. Memperkuat kerjasama dengan pemerintah dan organisasi 

swasta atau perguruan tinggi lainnya untuk meningkatkan daya saing mahasiswa dan lulusan.  

Visi dan Misi STIkes Kharisma Karawang :Terwujudnya  

1.lembaga pelatihan yang bermutu dan mandiri dibidang kedokteran di bidang manufaktur 

keahlian dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta manfaat yang mendesak 

dapat bersaing di era global pada tahun 2024.  

2. Untuk mewujudkan 2 Visinya, STIkes Kharisma Karawang menyelenggarakan tugas sebagai 

berikut: a. Melaksanakan pendidikan yang berkualitas, kreatif dan inovatif dengan manfaat 

kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dalam keadaan darurat.  

B. Menyelenggarakan kegiatan penelitian ilmiah di bidang kedokteran dengan 

manfaat kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dalam keadaan darurat.  

C. Melaksanakan pelayanan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang prima kepada 

masyarakat pada saat keadaan darurat.  

d Melaksanakan kerjasama yang strategis, sinergis dan berkelanjutan di bidang 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
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B. Visi Arsitektur  

Fase ini mendefinisikan visi setiap arsitektur berbasis TOGAF ADM sebagai 1  

. Enterprise Architecture Memetakan  

semua aktivitas bisnis di Enterprise Architecture ke dalam satu peta rantai nilai.  

2. Dalam Arsitektur Arsitektur Sistem Informasi, arsitektur  

menggambarkan data dan aplikasi yang mendukung proses bisnis yang didefinisikan di 

dalamnya.  

3. Arsitektur Teknologi  

Menggambarkan teknologi yang digunakan untuk mendukung operasi proses bisnis dan 

sistem informasi.  

C. Arsitektur Perusahaan ArsitekturPerusahaan yang  

Lingkupdipetakan dalam peta rantai nilai didefinisikan pada tahap ini. Berbagai kegiatan 

yang dilakukan di Yayasan Pendidikan Triputra Persada Horizon dapat dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu kegiatan utama dan kegiatan pendukung.  

D.sistem informasi sistem  

ArsitekturArsitektur informasi terdiri dari dua bagian, arsitektur data dan arsitektur 

aplikasi. Definisi dan definisi diperlukan untuk mengetahui data dan arsitektur aplikasi yang 

mendukung arsitektur bisnis.  

1. Arsitektur Data Arsitektur data  

dimaksudkan untuk menggambarkan data yang ada. Arsitektur data, yang digambarkan 

dalam diagram rantai nilai komunitas akademik dengan mengacu pada analisis alur kerja, 

dibentuk pada Gambar 3.Fungsi rantai nilai adalah untuk menjelaskan bagaimana Perusahaan 

menganggapnya sebagai rangkaian kegiatan yang mengubah input dan output untuk 

menciptakan nilai untuk perusahaan [15]. Berdasarkan temuan ini, hubungan antara organisasi 

dan fungsi bisnis diidentifikasi di Yayasan Pendidikan Horizon di Triputra Persada.  

Gambar 3. rantai kemauan Diagramoleh Triputra Persada Horizon Education Foundation 
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Gambar 4. Matriks fungsi bisnis / data aset  

2.Aplikasi  

Semut trucCacaplikasi berbeda yang dimiliki oleh Institusi Cakrawala di Triputra Persada 

terpisah saat ini. Basis data untuk setiap aplikasi belum terpusat. Aplikasi tersebut saat ini 

digunakan untuk mendukung kegiatan akademik di STIkes dan STMIK. Hal ini tidak sesuai 

dengan proses bisnis yang sedang berjalan karena menggabungkan proses bisnis antara 

STMIK dan STIkes Kharisma Karawang menjadi satu proses bisnis yang terintegrasi, namun 

memiliki dua bidang keilmuan yang berbeda. Daftar aplikasi yang tersedia ditunjukkan pada 

Tabel 1.  

Tabel 1.Daftar Aplikasi Web Yayasan Pendidikan Triputra Persada Horizon  

No.  Nama sistem sistem  akses  Database 

1.  resmi STMIK  InternetInt

ernet  

Mandiri 

2.  SIAKAD STMIK  Internet  mandiri 

3.  STMIK memiliki informasi 

perpustakaan  

localhost  mandiri 

hingga 

4.  sistem informasi surveySTMIK  localhost  mandiri 

5.  Stikes situs  Internet  independen 



6.  SIAKADStikes  Internet  independen 

7.  stikesOfficialThongberitakehormatan  internet  independen 

 

 

1 meja,sistem Triputra Persada Horizon Yayasan Pendidikan Ada aplikasi yang tidak 

diperlukan dan mungkin akan menemukan bahwa proses bisnis tidak sesuai dengan nilai 

dijelaskan. Analisis string. Dalam hal ini, penulis mengusulkan untuk menginstal perangkat lunak 

manajemen universitas dengan desain modul seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5. 

Purba, op . tiba. (Merancang Enterprise Architecture menggunakan TOGAF saat 
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Gambar 5. Perancangan modul perangkat lunak manajemen universitas  

E. Arsitektur Teknologi Arsitektur  

Pada tahap ini, teknologi yang mendukung visi didefinisikan. Gambar 6 menunjukkan 

keadaan arsitektur jaringan komputer saat ini di Yayasan Pendidikan Cakrawala Triputra Persada, 

arsitektur jaringan komputer saat ini memerlukan perubahan untuk mendukung arsitektur sistem 

informasi yang dianut. Setelah analisis, modifikasi diperlukan seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 7. Dengan keberhasilan arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, dan arsitektur 



teknologi, dapat dihasilkan sebuah cetak biru yang kemudian dapat digunakan untuk 

mengembangkan Yayasan Pendidikan Cakrawala Pendidikan Triputra Persada.  

Gambar 6. Arsitektur Jaringan di Yayasan Pendidikan Triputra Persada Cakrawala Purba 

, et. tiba. (Merancang Enterprise Architecture menggunakan TOGAF saat menyiapkan Pelatihan 

Horizon di Triputra Persada)  
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Gambar 7.Jaringan yang Diusulkan  

 

 

 

 

 



Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian yang diidentifikasi dan diskusi serta hasil yang dipandu oleh 

fase penelitian, dapat disimpulkan bahwa kami membuat rekomendasi untuk sistem informasi 

strategis dan integrasi lintas departemen yang mendukung bisnis proses di dalam organisasi. Kami 

membuat rekomendasi tentang arsitektur teknologi yang mendukung sistem informasi yang 

diusulkan dan proses bisnis lainnya. Sebuah model arsitektur enterprise harus dibuat yang dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mewujudkan visi organisasi. Ini juga dapat digunakan sebagai 

panduan dalam pengaturan dan tata kelola kebijakan TI/SI. Berdasarkan hasil studi ini, beberapa 

rekomendasi telah dibuat seperti kami harus mengusulkan modul untuk memfasilitasi 

pengembangan sistem yang lebih terintegrasi untuk pembangunan sistem. Untuk itu perlu 

diusulkan suatu metode pengembangan sistem untuk membuat suatu sistem. Arsitektur teknologi 

meliputi penggunaan teknologi dalam spesifikasi yang detail untuk memudahkan dalam pembuatan 

rekomendasi dalam menentukan peralatan yang dibutuhkan.  
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